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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara metode Inquiry dan metode Discovery. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan time series 
design. Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X IPS di 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Sampel penelitian ini adalah 62 siswa. Teknik 
pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan 
teknik pengukuran. Sedangkan untuk menganalisis datanya peneliti menggunakan 
program SPSS versi 16,00. Analisis hasil data menggunakan pengolahan program 
SPSS Versi 16,00 yaitu rata-rata statistik X IPS 1 (metode Inquiry) adalah 84,35, 
sedangkan X IPS 2 (metode Discovery), yaitu 75,32. Pengujian dilakukan dengan 
tingkat signifikan 0,005. Maka, Nilai –t hitung(-4,844) sedangkan nilai –t tabel (-
2,045). Maka nilai –t hitung< -t tabel (-4,844 < -2,045) dan Signifikansi < 0,005 
(0,001<0,005) maka Ho ditolak. Jadi kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara metode Inquiry dan metode Discovery. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Inquiry, Metode Discovery 
Abstract : This study aims to determine differences in learning outcomes between 
methods of inquiry and discovery. The research method used time series design. 
Population in this study were all students of class X SMA IPS in country 1 river 
highway. The study sample was 62 students. Data collection techniques in this 
study in using observation and measurement techniques. While the researchers to 
analyze the data using SPSS program version 16,00. Analisis result of processing 
the data using SPSS program version 16,00 is a statistical average X IPS 1              
( method of inquiry) is 84.35, while the X IPS 2 ( method of discovery) , is 75,32. 
Pengujian done with with a significant level of 0,005. Than the value of-t (-4,844) 
while the value of –t table ( -2,045). Then the value t count < the table was             
( -4,844 <-2,045) and significance <0,005 ( 0,001<0,005), then Ho is rejected. So 
the conclusion that there are differences  between the methods inquiry hadil 
learning and discovery methods. 
Keywords : learning outcomes, methods of inquiry , methods of discovery. 
roses pengajaran perlu adanya metode mengajar guru yang dapat menunjang 
hasil belajar siswa. Metode mengajar guru perlu dilaksanakan secara 
sistematis dan terlaksana secara efektif dan efisien. Sehingga mengajar  perlu 
suatu model, metode pembelajaran serta media pembelajaran yang dapat 




Kegiatan belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan 
pembelajaran membutuhkan multiperan dari guru. Peranan guru meliputi banyak 
hal, yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin, pengatur lingkungan 
belajar, perencanaan pembelajaran, supevisor, motivator, dan sebagai evaluator. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang 
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi : tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi 
Menurut Widya Rosalinda (2008:11), “Inquiry adalah salah satu metode 
yang sesuai dengan prinsip cara belajar siswa aktif dengan mengembangkan cara 
berfikir siswa, membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan keahlian 
yang dipergunakan untuk memecahkan masalah dan menemukan jawaban sendiri, 
sehingga siswa mampu memecahkan suatu masalah”. 
Menurut Roestiyah N.K (2012:75), “Inquiry adalah Istilah dalam bahasa 
inggris yang merupakan suatu metode atau cara yang digunakan guru untuk 
mengajar di depan kelas”. Adapun pelaksanaannya yaitu : guru membagi tugas 
meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok dan 
masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus di kerjakan. 
Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas tugasnya di dalam 
kelompok. Setelah hasil kerja mereka di dalam kelompok didiskusikan, kemudian 
di buat laporan yang tersusun dengan baik. 
Pembelajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) dengan sistematis, kritis, logis, dan 
analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Situasi dan kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya 
kegiatan inquiry bagi siswa yaitu (1) aspek sosial di dalam kelas dan suasana 
bebas terbuka serta permisif yang mengundang siswa berdiskusi, (2) berfokus 
pada hipotesis yang perlu di uji kebenarannya, dan (3) penggunaan fakta sebagai 
evidensi proses pembelajaran dibicarakan validitas dan realibilitas tentang fakta, 
sebagaimana lazimnya dalam pengujian hipotesis  (Sumarmi, 2012:17). 
Berdasarkan pendapat di atas dalam penelitian ini inquiry merupakan 
metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara maksimal untuk mempelajari, 
merumuskan masalah, menyelidiki, dan membuat kesimpulan, sehingga siswa 
dapat aktif dalam merumuskan penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Menurut Sund dalam Roestiyah (2012:20), “Discovery adalah proses mental 
dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”. Proses 
mental tersebut antara lain ialah : mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 
sebagainya.   
Berdasarkan pendapat tersebut, metode Discovery dalam penelitian ini 
merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses 
mengamati, membuat dugaan, menjelaskan mengukur, serta membuat kesimpulan 
agar siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep pembelajaran. 
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Tes hasil belajar menghasilkan nilai kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang bervariasi. Variasi nilai tersebut menggambarkan perbedaan 
kemampuan tiap-tiap individu. Menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad dan 
Abdul Haris), (2012:14) hasil belajar adalah “ Kemampuan yang di peroleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar ”. Berkenaan dengan pendapat tersebut, maka 
seorang guru harus menguasai beberapa macam metode mengajar dengan baik, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Berdasarkan observasi di sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya, penulis 
menemukan bahwa di dalam proses belajar mengajar, guru sering mengalami 
kesulitan atau hambatan, baik disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa. Hal ini menyebabkan hasil 
belajar siswa relatif rendah dan tidak memenuhi standar ketuntasan belajar.  
Hasil belajar siswa pada ulangan umum semester 1 mata pelajaran ekonomi 
tersebut belum mencapai ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Rendahnya hasil 
belajar siswa menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sangat 
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Permasalahan terhadap rendahnya 
hasil belajar siswa memberikan suatu ide perlunya suatu peningkatan kualitas 
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
siswa. 
Persamaan metode Inquiry dan metode Discovery yaitu sama-sama 
menekankan keaktifan siswa dalam mencari sendiri dalam model pendekatan 
ilmiah serta keduanya menekankan pada masalah konstektual dan aktifitas 
penyelidikan. Maka berdasarkan persamaan tersebut peneliti tertarik untuk 
meneliti perbandingan hasil belajar antara metode Inquiry dan metode Discovery. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. 
Penelitian Eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif. Menurut 
Nawawi (2012:88) metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel yang lain. 
Populasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X 
IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya yang berjumlah 6 kelas (kelas X IPS1, X IPS 2, 
X IPS 3, X IPS 4, X IPS 5, X IPS 6) yang terdiri dari 231 siswa. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya 
NO Kelas JUMLAH SISWA 
1 X IPS 1 31 
2 X IPS 2 31 
3 X IPS 3 41 
4 X IPS 4 43 
5 X IPS 5 42 
6 X IPS 6 42 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengambil siswa kelas 
X IPS 1 yang berjumlah 31 siswa dan X IPS 2 yang berjumlah 31 siswa, karena 
memiliki rata-rata nilai ulangan yang di bawah KKN. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru ekonomi karakter tanggung-jawab terhadap tugas kurang 
dimiliki siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2.Teknik Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan pengukuran. Teknik 
pengukuran berupa tes tertulis Bentuk tes yang digunakan didalam penelitian ini 
ialah berbentuk tes esai. Tes esai digunakan untuk mengatasi kelemahan daya 
ukur soal objektif yang terbatas pada hasil belajar rendah.Tes diberikan sebelum 
terlaksananya pembelajaran (pretest), yang bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa dan sesudah pelakssanaan pembelajaran (posttest) yang 
bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem dan alat pembayaran. Tes ini di berikan kepada 
kelas eksperimen dengan dua perlakuan. Soal tes yang digunakan disusun oleh 
peneliti sebelum dilakukan validasi dan diuji coba terlebih dahulu untuk 
mengetahui kelayakan pemakaiannya dilapangan. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakuakan pra riset di SMA Negeri 1 Sungai Raya melalui observasi terhadap 
metode yang dilakukan guru. (2) Menyusun peragkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) . (3) Menyusun instrumen penelitian, 
yaitu kisi-kisi soal postest, kunci jawaban , rubrik penskoran. (4) melakukan 
validasi RPP dan instrumen penelitian . (6) Mengadakan uji coba soal posttest . 
(7) Menganalisis data hasil uji coba. (8) Merevisi RPP dan Instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi dan uji coba. 
Tahap Pelaksanaan (1)Pengambilan sampel , (2) Memberikan perlakuan di dua 
kelas yaitu kelas X IPS 1 dengan metode Inquiry dan kelas X IPS 2 dengan 
mengguakan metode Discovery. Adapun langkah-langkah kedua metode tersebut 
yaitu: 
1. Metode Inquiry 
a) Pendahuluan 
1) Memberikan salam dan membaca doa 
2) Menanyakan kepada peserta didik kesiapan dan kenyamanan untuk 
belajar 
3) Menanyakan kehadiran peserta didik 
4) Menyampaikan topik tentang “Sejarah uang” dan memberi motivasi 
pentingnya topik ini 
5) Siswa di beri pre test 
6) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Kegiatan inti 
1) Melibatkan peserta didik mencari informasi dengan membuat kelompok 
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siswa dan membahas tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 
dengan melakukan pencarian informasi dari berbagai sumber belajar. 
2) siswa diminta pendidik untuk mengamati gambar dan meminta mereka 
mencatat bermacam kegiatan orang di dalam gambar tersebut. 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar serta media yang disediakan guru 
4) Guru meminta peserta didik membaca dan menulis inti sari dari hasil 
temuannya dalam membaca buku dan pengamatan gambar 
c) Penutup 
1) Siswa di beri post test 
2) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
3) Mengucapkan salam 
2. Metode Discovery 
a) Pendahuluan  
1) Memberikan salam dan membaca doa 
2) Menanyakan kepada peserta didik kesiapan dan kenyamanan untuk 
belajar 
3) Menanyakan kehadiran peserta didik 
4) Menyampaikan topik tentang “Sejarah uang” dan memberi motivasi 
pentingnya topik ini 
5) Siswa diberi pri test. 
6) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Kegiatan Inti 
1) Guru memberikan rumusan masalah berupa pertanyaan “ apakah  
pengertian uang, jenis-jenis uang dan manfaat uang” 
2) Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk berfikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah tanpa rasa takut salah 
3) Guru membantu siswa menyelasaikan masalah, memberi acuan, memberi 
informasi untuk bereksporasi lebih jauh, dan memberikan motovasi 
kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.  
4) Guru Membimbing siswa menganalisis data yang telah dihasilkan. 
Guru Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelas 
C)   Penutup  
1)   Siswa di berikan soal post test 
2)   Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
3)     Mengucapkan salam 
 
Tahap Akhir 
a) Menganalisis data yang diperoleh dari posttest dan observasi  
b) Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah 











Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sungai Raya, yang beralamat 
di Jl.Adisucipto, Duta Rajawali, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kuburaya. 
Peneliti melakukan penelitian di sekolah di mulai pada hari rabu, 6 Mei 2015 
sampai dengan hari senin, 11 Mei 2015. Secara umum pelaksanaan penelitian 
yang peneliti laksanakan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana. 
Peneliti mulai penelitian ini dengan memberi perlakuan (treatmen) pada dua 
kelas yang homogen, maksudnya sama jumlah siswa, guru yang mengajar, nilai 
rata-rata yang rendah. Namun yang berbeda adalah waktu dan metode mengajar 
yang diberikan oleh guru. Kelas eksperimen 1 (X IPS 1) diajarkan menggunakan 
metode Inquiry, sedangkan kelas eksperimen II (X IPS 2) diajarkan menggunakan 
metode Discovery. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pengajaran pada 
kelas eksperimen 1 (X IPS 1) dengan menggunakan metode Inquiry dan kelas 
eksperimen 2 (X IPS 2) dengan menggunakan metode Discovery. Berikut adalah 
gambar/diagram hasil konversi dari pengolahan lembar observasi yang dilakukan 




Sumber : Hasil observasi penelitian 
Grafik 1 

























Sumber : Hasil Observasi Penelitian 
Grafik 2 
Hasil Observasi kelas Eksperimen 2 (X IPS2) 
 
Dalam aspek pengamatan kedua kelas eksperimen dengan menerapkan 
metode inquiry dan discovery yaitu merumuskan masalah (90%), menetapkan 
hipotesis (83%), mencari informasi (95%), dan menarik kesimpulan (100%).  
Pengamatan yang peneliti amati dari hasil observasi bahwa metode Inquiry lebih 
meningkatkan kemampuan siswa sehingga siswa dapat mengingat materi yang 
telah dipelajari melalui rumusan masalah,merumuskan hipotesis yang mereka buat 
sendiri,serta mencari sendiri informasi melalui buku dan akhirnya mereka bisa 
menyimpulkan sendiri materi yang diberikan 
Hasil observasi kelas X IPS 2 dengan menggunakan metode Discovery yaitu 
menggunakan langkah-langkah mencari jawaban (90 %), mengerjakan soal 
(77%), menemukan konsep sendiri (80%), membuat kesimpulan (98%). Metode 
discovery juga peneliti lihat dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa secara 
mandiri namun kelas eksperimen II (X IPS 2), yang peneliti amati siswa kesulitan 
dalam menemukan konsep sendiri sehingga kesulitan untuk menyimpulkan 
materi. 
Hasil dari post test soal pada dua kelas yaitu X IPS 1 dan X  IPS 2 di 
terapkan metode yang berbeda yaitu metode Inquiry di kelas X IPS 1 dan metode 
Discovery di kelas X IPS 2 yaitu menggunakan pengujian. 
Paired samples statistics digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari 
dua kelompok yang berpasangan. Data nilai sebelum (pretest) menggunakan 
metode Inquiry rata-ratanya 69,19, sedangkan untuk nilai sesudah (post test) 

















sebelum (pretest) menggunakan metode Inquiry yaitu 7,082, dan untuk sesudah 
(post test) menggunakan metode inquiry yaitu 8,341 . standar error mean nilai test 
sebelum menggunakan metode Inquiry yaitu 1,272 dan untuk sesudah 
menggunakan metode inquiry yaitu 1,498. 
Tabel 1 
Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Inquiry dan Metode 
Discovery 
Keterangan Hasil pembelajaran 
Metode Inquiry Metode Discovery 
Rata-arata 84,35 74,19 
Std Devination 8,341 6,183 
Std Error Mean 1,498 1,110 
 
Hasil pembelajaran dengan metode Inquiry dan metode Discovery terlihat 
pada tebel di atas yaitu data nilai post test kelas X IPS 1 dan X IPS 2 masing-
masing berjumlah data yaitu 31 data. Sedangkan rata-rata nilai tes untuk X IPS 1 
dengan perlakuan menggunakan metode inquiry yaitu 84,35, sedangkan rata-rata 
untuk kelas X IPS 2 dengan perlakuan menggunakan metode Discovery yaitu 
sebesar 74,19. Standar deviasi nilai tes untuk X IPS 1 adalah 8,341 dan untuk X 
IPS 2 adalah 6,183. Standard error mean nilai tes untuk kelas X IPS 1 yaitu 1,498 
dan kelas X IPS 2 yaitu 1,110. 
 
Pembahasan 
Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode Inquiry rata-ratanya 
69,19, sedangkan untuk nilai sesudah menggunakan metode inquiry rata-ratanya 
yaitu 84,35. Dari rata-rata nilai ulangan tersebut terjadi kenaikan sebesar 8,71.  
Metode Inquiry menggunakan langkah-langkah merumuskan masalah 
(90%), menetapkan hipotesis (83%), mencari informasi (95%), dan menarik 
kesimpulan (100%).  Pengamatan yang peneliti amati dari hasil observasi bahwa 
metode Inquiry lebih meningkatkan kemampuan siswa sehingga siswa dapat 
mengingat materi yang telah dipelajari melalui rumusan masalah,merumuskan 
hipotesis yang mereka buat sendiri,serta mencari sendiri informasi melalui buku 
dan akhirnya mereka bisa menyimpulkan sendiri materi yang diberikan  
Hasil observasi kelas X IPS 2 dengan menggunakan metode Discovery yaitu 
menggunakan langkah-langkah mencari jawaban (90 %), mengerjakan soal 
(77%), menemukan konsep sendiri (80%), membuat kesimpulan (98%). Metode 
discovery juga peneliti lihat dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa secara 
mandiri namun kelas eksperimen II (X IPS 2), yang peneliti amati siswa kesulitan 
dalam menemukan konsep sendiri sehingga kesulitan untuk menyimpulkan 
materi. 
Pada nilai sebelum menggunakan metode Discovery rata-rata nilainya yaitu 
65,48, sedangakan nilai sesudah menggunakan metode Discovery rata-rata nilai 
post test nya yaitu 74,19. Jadi kenaikannya yaitu sebesar 8,71.  
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Hasil pembelajaran dengan metode Inquiry dan metode Discovery yaitu data 
nilai post test kelas X IPS 1 dan X IPS 2 masing-masing berjumlah data yaitu 31 
data. Sedangkan rata-rata nilai tes untuk X IPS 1 dengan perlakuan menggunakan 
metode inquiry yaitu 84,35, sedangkan rata-rata untuk kelas X IPS 2 dengan 
perlakuan menggunakan metode Discovery yaitu sebesar 74,19. Standar deviasi 
nilai tes untuk X IPS 1 adalah 8,341 dan untuk X IPS 2 adalah 6,183. Standard 
error mean nilai tes untuk kelas X IPS 1 yaitu 1,498 dan kelas X IPS 2 yaitu 
1,110. Jadi kenaikannya yaitu dapat di klasifikasikan sedang yaitu 10,16. Karena 
kedua metode tersebut perbedaannya sangat tipis. Persamaannya keduanya 
metode tersebut yaitu menekankan pada masalah konstektual dan aktifitas 
penyelidikan, serta menekankan keaktifan siswa dan pencarian sendiri siswa 
dalam model pendekatan ilmiah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode Inquiry rata-ratanya 
69,19, sedangkan untuk nilai sesudah menggunakan metode inquiry rata-ratanya 
yaitu 84,35. Dari rata-rata nilai ulangan tersebut terjadi kenaikan sebesar 8,71. 
Pada nilai sebelum (pretest) menggunakan metode Discovery rata-rata nilainya 
yaitu 65,48 , sedangakan nilai sesudah (post test) menggunakan metode Discovery 
rata-rata nilai post test nya yaitu 74,19. Standar deviation untuk sebelum 
menggunakan metode Discovery yaitu 4,891, sedangkan untuk sesudah 
menggunakan metode Inquiry yaitu 6,964. Standar error mean untuk sebelum 
menggunakan metode discovery yaitu 0,879 dan sesudah menggunakan metode 
discovery yaitu 1,251.  
Perbandingan hasil belajar antara metode Inquiry  dan metode Discovery 
yaitu metode Inquiry ( 84,35) dan metode Discovery yaitu (75.32) . Pengujian 
dilakukan dengan hasil t hitung (-4,844) sedangkan t-tabelnya (-2,045). Setelah di 
hitung effeet size sebesar 1,64 dan dapat dikategorikan tinggi. Jadi kesimpulannya 
menggunakan metode Inquiry hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan 
menggunakan metode Discovery.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan sumbangsi berupa saran yang mungkin dapat membangun dan 
bermanfaat yaitu : (1)Melihat hasil belajar siswa menggunakan metode Inquiry 
dan metode Discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa dalam 
mencari dan menyelidiki suatu materi secara sistematis dan logis sehingga siswa 
dapat merumuskan sendiri penemuannya, maka metode Inquiry dan Discovery 
perlu terus diterapkan dalam pembelajaran ekonomi. (2) Untuk guru bidang Studi 
ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai Raya, diharapkan dapat menggunakan metode 
yang bervariasi, pada saat mengajar agar bisa lebih meningkatkan  hasil belajar 
siswa. (3) Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
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